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ABSTRAK 

Nabila Aditia Putri. 2022. Hubungan Regulasi Diri dengan Disiplin Siswa di 
SMP Negeri 1 Linggo Sari Baganti. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan 
Konseling. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

Kedisiplinan merupakan salah satu faktor penunjang dalam meningkatkan 
mutu pendidikan. Kedisiplinan merupakan bentuk sarana untuk melatih siswa agar 
terbiasa mematuhi peraturan dan berperilaku dengan baik dalam lingkungan 
sekolah. akan tetapi pada kenyataannya masih banyak perilaku siswa yang tidak 
mencerminkan perilaku disiplin di lingkungan sekolah seperti perilaku tawuran, 
membolos, dan melanggar aturan sekolah. Salah satu faktor yang diduga 
mempengaruhi kedisiplinan adalah regulasi diri. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis: (1) tingkat regulasi diri siswa, (2) tingkat kedisiplinan siswa, serta 
(3) menguji hubungan antara regulasi diri dengan disiplin siswa. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan 
pendekatan deskriptif dan korelasional. Populasi penelitian adalah siswa SMP 
Negeri 1 Linggo Sari Baganti yang berjumlah  223  orang siswa, dengan sampel 
sebanyak 148 orang siswa yang dipilih dengan teknik proportional random 
sampling. Pengumpulan data menggunakan instrumen angket regulasi diri dan 
instrumen angket disiplin siswa model skala likert. Untuk melihat hubungan 
kedua variabel menggunakan Pearson Correlation Product Moment. 

Hasil penelitian ini menemukan: 1) regulasi diri siswa berada mayoritas 
pada kategori rendah, 2) disiplin siswa mayoritas berada pada kategori sedang, 3) 
terdapat hubungan yang positif signifikan antara regulasi diri dengan disiplin 
siswa dengan rxy = 0,713. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
positif signifikan antara regulasi diri dengan disiplin siswa. Artinya semakin 
tinggi regulasi diri maka semakin tinggi pula disiplin yang dimiliki siswa begitu 
sebaliknya apabila regulasi diri rendah maka disiplin akan rendah pula.  
  
Kata kunci: Disiplin, Regulasi Diri, Siswa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu sistem yang terdiri input, proses, dan 

output. Input merupakan peserta didik yang akan melaksanakan aktivitas 

belajar, proses merupakan kegiatan dari belajar mengajar, sedangkan 

output merupakan hasil dari proses belajar (Prayoga, 2009). Pendidikan 

merupakan upaya untuk membantu anak didik baik lahir maupun batin, 

dari sifat kodratnya menuju ke arah peradaban manusiawi dan lebih baik 

(Sujana, 2019).  

Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 

menyiapkan peserta didik untuk mengembangkan potensi yang 

dimilikinya. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 

tentang Sistem Pendidikan Nasional mengungkapkan pendidikan 

merupakan usaha sadar serta terencana untuk menciptakan suasana dan 

proses pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan potensi diri 

yang dimilikinya (Fachrurrozi, Firman & Ibrahim, 2018). Menurut 

Lickona (dalam Gunawan, 2017), salah satu lembaga pendidikan adalah 

sekolah, bentuk-bentuk nilai yang sebaiknya diajarkan di sekolah adalah 

kejujuran, keadilan, toleransi, kebijaksanaan, tolong menolong, peduli 

sesama, kerjasama, dan disiplin diri. 

Kedisiplinan merupakan salah satu faktor penunjang dalam 



2

mengungkapkan disiplin sebagai kondisi yang tercipta dan terbentuk 

melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai 

ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan atau ketertiban. Sikap dan 

perilaku disiplin tidak akan terbentuk dengan sendirinya dalam waktu 

yang singkat, namun melalui proses yang cukup panjang dan terwujud 

melalui pembinaan yang dilakukan sejak dini dimulai dari lingkungan 

keluarga dan berlanjut dalam pendidikan di sekolah (Novita, Windiyani & 

Suhrawardi, 2019). 

Menurut Anjani (2017), kedisiplinan merupakan bentuk sarana 

untuk melatih anak-anak agar terbiasa mematuhi peraturan dan berperilaku 

dengan baik. Kedisiplinan sangat diperlukan dalam dunia pendidikan.  

Kohlberg (dalam Widodo, 2013) berpendapat perilaku disiplin akan lebih 

mudah tumbuh dan berkembang bila muncul dari kesadaran dalam diri 

seseorang dan adanya kualitas pengendalian diri. Disiplin sekolah apabila 

apabila diterapkan dengan baik, konsisten dan konsekuen akan berdampak 

 Dapat ditarik 

kesimpulan jika siswa sudah disiplin maka proses pembelajaran akan 

berjalan dengan baik.  

Menjadi sebuah permasalahan mengingat betapa pentingnya 

perilaku disiplin bagi siswa, akan tetapi pada kenyataannya masih banyak 

perilaku siswa yang tidak mencerminkan perilaku disiplin di lingkungan 

sekolah. Hal ini dapat terlihat pada maraknya fenomena tindakan yang 

tidak disiplin di sekolah, seperti fenomena yang terjadi di Kota Padang, 

polisi menangkap 4 pelaku tawuran yang menewaskan seorang pelajar di 
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Jalan Juanda, Kota Padang (Putra, 2021). Fenomena lain yang dapat 

dilihat dari ketidak disiplinan siswa antara lain polisi menangkap dua 

orang pelajar di Bali karena membolos dari sekolah, kemudian ugal-ugalan 

di jalan pada siang hari (Raharyo, 2022). Fenomena lain seperti 

perkelahian antar pelajar, perilaku siswa yang sering membolos saat jam 

pelajaran dan banyaknya siswa yang tidak melengkapi atribut berpakaian 

merupakan bentuk dari perilaku tidak disiplin siswa. Fenomena tersebut 

memperlihatkan bahwa masih banyak siswa yang melakukan pelanggaran 

disiplin.   

Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Fitriani (2010) 

Hasil penelitian menunjukkan 40% siswa  yang mengatakan kadang-

kadang menerapkan kedisiplinan di sekolah. Selanjutnya penelitian yang 

dilakukan Hari Suwignyo & Eko Nusantoro (2015) hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kedisiplinan belajar siswa sebelum memperoleh 

perlakuan bimbingan kelompok, diperoleh kriteria sedang (65,6%).  

Selanjutnya penelitian oleh Ernita Br Tarigan (2018) hasil penelitian 

menunjukkan tingkat kedisiplinan siswa pada siklus awal masih sangat 

rendah dengan kategori cukup dengan persentase kelas sebesar 35,3%.  

Dari hasil penelitian tersebut terlihat bahwa sikap disiplin yang 

dimiliki oleh siswa masih rendah dan perlu untuk ditingkatkan. Oleh 

karena itu penting diajarkan kepada siswa untuk mempunyai sikap disiplin 

yang tinggi. Menurut Durkheim (1990) ada dua unsur semangat disiplin 

yaitu: (1) keinginan akan adanya keteraturan diri (self regulation) dan (2) 

keinginan adanya pengendalian diri (self control). Hal ini sejalan dengan 
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pendapat Basri (dalam Sobri, 2020), faktor yang mempengaruhi 

kedisiplinan seseorang ada dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal berawal dari berawal dari adanya kesadaran dan 

keteraturan dalam diri seseorang bahwa disiplin dapat membuat ketertiban 

dalam kehidupan. Hal tersebut diperkuat oleh Unaradjan (2003), salah satu 

faktor yang mempengaruhi disiplin siswa adalah faktor internal yaitu 

faktor psikologis yang meliputi: motivasi,keteraturan¸ kontrol diri dan 

konsentrasi.  

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa regulasi diri 

atau self regulation merupakan faktor internal yang ada dalam diri 

individu sendiri. Sehingga peneliti akan membahas lebih lanjut mengenai 

faktor internal yaitu Regulasi Diri. 

Siswa merupakan individu yang berada pada tahap remaja, masa 

remaja merupakan masa peralihan, antara masa kanak-kanak dan masa 

dewasa. Sarwono (2012) menyatakan masa remaja termasuk masa yang 

sangat menentukan karena pada masa ini anak-anak mengalami banyak 

perubahan pada psikis dan fisiknya. Menurut Azizah (2013) usia remaja 

rawan terhadap munculnya berbagai permasalahan (baik permasalahan 

dengan: diri sendiri, orang tua, bersikap memberontak terhadap aturan-

aturan, sekolah, melanggar tata tertib sekolah, pelanggaran hukum dalam 

bentuk tindakan kriminal dan lain-lain). Untuk meminimalisir hal itu 

regulasi diri atau pengaturan diri (self regulation) menjadi hal yang perlu 

diperhatikan dalam menjalankan tugas perkembangan sebagai seorang 

remaja, baik itu berupa kewajibannya untuk menjalankan tugas- tugas 
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yang cukup mengikat dan mengatur pengalaman yang diperoleh dari 

lingkungan khususnya dalam hal berdisiplin (Istriyanti & Simarmata, 

2014). 

Zimmerman (1989) berpendapat bahwa regulasi diri berkaitan 

dengan pembangkitan diri baik pikiran, perasaan serta tindakan yang 

direncanakan dan adanya timbal balik yang disesuaikan pada pencapaian 

tujuan personal. Dengan kata lain regulasi diri berhubungan dengan 

metakognitif, motivasi, dan perilaku yang berpartisipasi aktif untuk 

mencapai tujuan personal. Menurut Purdie dkk (dalam Ghufron & 

Risnawita, 2010), teori regulasi diri memfokuskan perhatian pada 

mengapa dan bagaimana individu berinisiatif dan mengontrol terhadap 

perilaku mereka sendiri. 

Suryani (2003) berpendapat bahwa regulasi diri merupakan proses 

pengarahan atau pengintruksian diri individu untuk mengubah kemampuan 

mental yang dimilikinya menjadi keterampilan dalam suatu bentuk 

aktivitas. regulasi diri merupakan komponen penting dalam teori kognitif 

sosial oleh Albert Bandura. Regulasi diri (self regulation) dapat dilihat 

dari aspek personal, aspek perilaku dan aspek lingkungan. 

Peserta didik yang memiliki regulasi diri yang tinggi tentunya akan 

menyusun perencanaan terhadap dirinya, memantau setiap langkah 

pembelajarannya dengan penuh keyakinan dan tanggung jawab, hal ini 

tentunya akan berdampak positif bagi kedisiplinan siswa (Ningrum, Ulya 

& Silvia, 2020).  Dari pemaparan-pemaparan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa regulasi diri adalah upaya individu untuk mengatur diri dalam suatu 
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aktivitas dengan mengikutsertakan kemampuan metakognisi, motivasi dan 

perilaku aktif. Pentingnya regulasi diri dalam perilaku disiplin perlu 

dimiliki oleh setiap siswa dalam berbagai aktivitasnya termasuk dalam hal 

disiplin diri. Menurut Baeng, Dartiningsih & Susanta (2020), melihat 

kondisi disiplin siswa saat ini kemampuan regulasi diri sangat diperlukan 

terutama untuk menanamkan sikap disiplin kepada siswa, regulasi diri 

memiliki manfaat untuk perkembangan siswa terkait dengan strategi 

pengaturan diri untuk meningkatkan disiplin diri siswa. 

Hal ini mengisyaratkan bahwa aspek regulasi diri disinyalir 

memiliki kontribusi yang besar dalam menciptakan perilaku disiplin. 

Sehingga dengan adanya regulasi diri, seseorang dapat mengarahkan dan 

mengatur dirinya sesuai dengan aturan yang berlaku dalam suatu 

kelompok dalam hal ini adalah sekolah sehingga siswa tidak melakukan 

tindakan yang melanggar peraturan tata tertib atau disiplin di sekolah. 

Namun pada kenyataannya di lapangan para siswa dalam dunia pendidikan 

cenderung memiliki regulasi diri dan perbuatan yang kurang baik sehingga 

mereka sering melakukan perbuatan-perbuatan negatif di sekolah, 

misalnya tidak hadir tepat waktu, membolos, tidak melengkapi atribut 

berpakaian yang sesuai, berkelahi dan masalah kedisiplinan lainnya 

(Sonata, 2019).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Akhmad Faisal 

Hidayat (2013) berdasarkan hasil analisis korelasi berganda yang 

menghubungkan secara simultan aspek metakognisi, motivasi dan perilaku 

terhadap prestasi belajar Kalkulus II diperoleh besar koefisien korelasi 
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simultan R = 0,778 pada taraf signifikansi  = 0,05. Hasil ini 

menunjukkan bahwa secara umum regulasi diri yang diwakili oleh aspek 

metakognisi, motivasi dan perilaku memiliki hubungan yang positif dan 

signifikan terhadap prestasi belajar kalkulus II. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Ni Luh Arick Istriyanti 

dan Nicholas Simarmata (2014) hasil penelitian menunjukkan hubungan 

yang signifikan dengan sumbangan yang diberikan variabel regulasi diri 

terhadap perencanaan karir yakni sebesar 35,4%. Sejalan dengan itu 

penelitian yang dilakukan oleh Hanis Rachna Ningrum, Fitri Aulya & Eka 

Silvia (2020) berdasarkan hasil penelitian regulasi diri siswa berpengaruh 

terhadap hasil belajar kognitif pada mata pelajaran Biologi dengan taraf 

korelasi sedang diperoleh nilai pearson correlation sebesar 0.584.  

Berdasarkan analisis dokumentasi dari daftar keterlambatan siswa 

SMP Negeri 1 Linggo Sari Baganti, pada bulan Februari 2022 untuk 

persentase keterlambatan siswa kelas 7 pada bulan Februari 2022 sebesar 

14,36% dan bulan Maret 2022 11,52%. Sedangkan untuk persentase 

keterlambatan kelas 8 pada bulan Februari 2022 sebesar 25,61% dan pada 

bulan Maret 2022 sebesar 16,69%. Selanjutnya pada bulan Februari 2022 

siswa yang membolos sebanyak 14 orang dan meningkat pada bulan Maret 

2022 menjadi 23 orang siswa. 

Hasil tersebut sejalan dengan hasil observasi yang penulis lakukan 

saat mengikuti program lapangan kependidikan periode Juli-Desember 

2021 di SMPN 1 Linggo Sari Baganti, berbagai perilaku kurang disiplin 

terlihat dari sekelompok siswa yang ditemukan sering terlambat datang ke 
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sekolah. Adanya beberapa siswa jarang hadir ke sekolah, tertidur saat jam 

pembelajaran berlangsung dan melanggar tata tertib sekolah seperti aturan 

berpakaian.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru BK pada tanggal 30 

Maret 2022 beliau mengungkapkan bahwa kedisiplinan menjadi salah satu 

hal yang sering dilanggar oleh para siswa seperti adanya siswa yang tidak 

hadir ke sekolah tanpa keterangan di hari yang sama dengan teman 

sepermainannya, ada juga siswa yang sebenarnya sudah berada di  sekolah 

tetapi mereka tidak mengikuti proses pembelajaran karena mereka sudah 

terpengaruh temannya untuk membolos. Tidak sedikit siswa yang 

membolos pada jam pelajaran, jarang hadir ke sekolah dan tertidur saat 

jam pembelajaran. Beberapa siswa awal mulanya ia mulai bolos sekolah 

pada kelas 1 SMP berawal dan menganggap hal tersebut sesuatu yang 

lumrah. Mereka mengaku kesulitan untuk mengatur dirinya sehingga hal 

tersebut menjadi suatu kebiasaan yang sulit diubah. Bentuk lain dari 

pelanggaran disiplin adalah ada sebagian siswa yang memakai baju tidak 

sesuai dengan aturan tata tertib sekolah seperti tidak memiliki lambang 

dan mengecilkan ukuran baju serta rok dan celananya. 

Dari beberapa fenomena yang terjadi di lapangan dapat 

disimpulkan bahwa ada sebagian siswa yang memiliki disiplin yang 

kurang baik seperti sering terlambat sekolah, membolos saat jam 

pembelajaran, melanggar aturan tata tertib sekolah seperti aturan 

berpakaian, tertidur saat jam pembelajaran dan melakukan hal-hal negatif 
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lain nya. hal itu dapat terbentuk karena kurangnya regulasi diri yang 

dimiliki oleh sebagian siswa tersebut. 

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan, diperlukan peran 

bimbingan dan konseling. Menurut prayitno (2004) bimbingan dan 

konseling adalah penyaluran bantuan untuk peserta didik, baik perorangan 

maupun kelompok agar siswa menjadi mandiri dan dapat berkembang 

secara optimal. Menurut Sukardi, (2008) fungsi bimbingan kelompok yaitu 

fungsi pencegahan, fungsi pemahaman, fungsi perbaikan dan fungsi 

pemeliharaan dan pengembangan. Dalam hal ini bimbingan dan konseling 

dapat berfungsi untuk perbaikan serta fungsi pemeliharaan dan 

pengembangan sikap disiplin siswa, sedangkan untuk regulasi diri 

penyelenggaraan bimbingan dan konseling diharapkan dapat memelihara 

dan mengembangkan regulasi diri siswa. 

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan tersebut, peneliti 

ingin melihat, mengungkapkan dan pembahasan permasalahan secara lebih 

mendalam. Maka dari itu peneliti ingin melakukan penelitian mengenai 

Regulasi Diri dengan Disiplin Siswa di SMP Negeri 1 Linggo 

 

B. Identifikasi Masalah 

       Menurut Sobri (2020), disiplin adalah kepatuhan individu dalam 

melaksanakan aturan yang berlaku dalam kelompok sosial. Menurut 

Durkheim (1990) ada dua unsur semangat disiplin yaitu: (1) keinginan 

akan adanya pengaturan diri (self regulation) dan (2) keinginan adanya 
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pengendalian diri (self control). Hal ini sejalan dengan pendapat 

Unaradjan (2003) mengungkapkan salah satu faktor yang mempengaruhi 

disiplin siswa adalah faktor internal yaitu faktor psikologis yang meliputi: 

motivasi,keteraturan¸ kontrol diri dan konsentrasi. Berdasarkan pendapat 

ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa salah satu faktor dari disiplin 

adalah regulasi diri. Zimmerman (1989) berpendapat bahwa keteraturan 

diri atau regulasi diri berkaitan dengan pembangkitan diri baik pikiran, 

perasaan serta tindakan yang direncanakan dan adanya timbal balik yang 

disesuaikan pada pencapaian tujuan personal. 

     Berdasarkan beberapa faktor yang dipaparkan, identifikasi masalah 

pada penelitian ini adalah: 

1. Adanya siswa yang sering terlambat datang ke sekolah 

2. Adanya siswa tidak hadir ke sekolah tanpa ada keterangan (Alfa) 

3. Adanya siswa yang suka membolos saat jam pembelajaran 

4. Adanya siswa yang suka tidur saat pembelajaran berlangsung 

5. Adanya siswa yang melanggar aturan berpakaian di sekolah. 

6. Adanya siswa yang memiliki regulasi diri yang rendah sehingga 

memiliki sikap disiplin yang kurang baik 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka batasan masalah dalam 

penelitian ini regulasi diri dengan Disiplin Siswa di SMP 

Negeri 1 Linggo Sari Bag  
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka dapat 

dirumuskan masalahnya yaitu : 

1. Bagaimana gambaran regulasi diri siswa di SMP Negeri 1 Linggo Sari 

Baganti? 

2. Bagaimana gambaran disiplin siswa siswa di SMP Negeri 1 Linggo 

Sari Baganti? 

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara regulasi diri dengan 

disiplin siswa siswa di SMP Negeri 1 Linggo Sari Baganti? 

E. Asumsi Penelitian 

Penelitian ini dilandasi dengan asumsi sebagai berikut: 

1. Setiap siswa memiliki regulasi diri yang berbeda. 

2. Setiap siswa memiliki tingkat disiplin yang berbeda. 

3. Kedisiplinan siswa dapat ditingkatkan 

F. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Mendeskripsikan tingkat regulasi diri siswa SMP Negeri 1 Linggo 

Sari baganti. 

2. Mendeskripsikan tingkat kedisiplinan siswa SMP Negeri 1 Linggo 

Sari Baganti. 

3. Menguji apakah terdapat hubungan yang signifikan antara regulasi diri 

dengan disiplin pada siswa SMP Negeri 1 Linggo Sari Baganti. 
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G. Manfaat Penelitian 

Manfaat  yang diharapkan dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Memperkaya kajian teori mengenai regulasi diri dan disiplin 

siswa, sehingga dapat digunakan sebagai pengembangan ilmu 

bimbingan dan konseling khususnya mengenai regulasi diri dan 

disiplin siswa.  

2. Manfaat Praktis 

a. Sekolah 

      Diharapkan dengan penelitian ini dapat dijadikan informasi 

pada sekolah terkhususnya kepala sekolah untuk membuat 

kebijakan-kebijakan mengenai kedisiplinan siswa. 

b. Konselor  

Sebagai bahan untuk menyusun program layanan dan kegiatan 

pendukung BK serta memberikan materi layanan dalam rangka 

mengubah regulasi diri yang rendah yang dimiliki siswa yang 

berhubungan dengan kedisiplinan siswa. 

c. Peneliti Selanjutnya 

Dapat menambah pengalaman dan wawasan dalam bidang 

penelitian ilmiah terutama mengenai regulasi diri dengan disiplin 

siswa. 


